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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bimbingan yang diberikan kepada siswa

untuk mencapai kedewasaan baik dalam bertindak dan berpikir sehingga dapat

mengerjakan tugas kehidupan secara mandiri dan bertanggung jawab. Selain itu

pendidikan juga disebut  pembelajaran yang didapat berupa pengetahuan,

keterampilan, dan sikap untuk keberlangsungan hidupnya. Menurut Garis-garis

Besar Haluan Negara GBHN (2017) “Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha

sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan peserta didik di dalam

sekolah dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup”. Kemudian

berdasarkan Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2003,

Pendidikan diartikan sebagai berikut :

“Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”’.

Berdasarkan defenisi tentang pendidikan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk membangun

karakter, keterampilan dan potensi dalam diri seorang peserta didik sekaligus

meningkatkan kualitas peserta didik. Sekolah merupakan suatu tempat

berlangsungnya proses pendidikan dalam menambah pengetahuan. Proses

pendidikan dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar antara murid dan guru.
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Tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat  melalui tinggi rendahnya hasil

belajar yang diperoleh siswa.

Hasil Beilajar meirupakan peinilaian dari prose is beilajar yang dilakukan ole ih

peindidik untuk meingeitahui seijauhmana tingkat pe imahaman dan keibeirhasilan

beilajar siswa. Hasil be ilajar juga dapat diartikan hasil dari prose is beilajar meingajar

untuk meingeitahui dan meilihat apakah suatu program pe imbeilajaran yang

dilakukan teilah beirhasil atau tidak, yang dipe iroleih dari usaha siswa itu se indiri

meilalui keimampuan yang dimiliki. Prose is beilajar meingajar dapat dikatakan

beirhasil apabila hasil be ilajar yang dipeiroleih siswa sudah mampu me imeinuhi dan

meileiwati kriteiria keituntasan minimum (KKM) yang dite intukan seikolah. Meinurut

Ahmad (2013:5) cara untuk meindapatkan nilai dari hasil be ilajar juga sangat

beiragam umumnya ada 3 je inis teis yang dilaksanakan ole ih seikolah yaitu teis

harian,ujian teingah seimeisteir dan ujian akhir seimeisteir.

Beirdasarkan obseirvasi yang peineiliti lakukan di SMA Swasta Utama

Meidan pada Tahun Ajaran 2022/2023, hasil be ilajar eikonomi keilas X dan XI SMA

Swasta Utama Me idan dapat dilihat dari pre iseintasi keituntasan siswa pada tabe il 1.1

beirikut ini:

Tabel 1.1
Ulangan Harian Siswa Kelas X dan XI SMA Swasta Utama Medan

Pada Mata Pelajaran Ekonomi.

Keilas Jumlah
Siswa

KKM siswa yang me incapai
KKM

Siswa yang tidak
meincapai KKM

Jumlah % Jumlah %
X IPS 1 21 70 10 47,61 % 11 52, 38 %
X IPS 2 19 70 2 11,11 % 16 88,88 %
XI IPS 25 70 9 34,61 % 17 65,38 %
Jumlah 65 21 32,30 % 44 67,69 %
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Dari tabeil diatas, dapat dike itahui bahwa hasil be ilajar siswa yang dipe iroleih

masih reindah, yang ditandai masih banyak siswa yang me imiliki nilai dibawah

KKM yaitu seikitar 44 orang siswa atau 67,69% dan yang me incapai KKM hanya

seikitar 21 orang siswa atau 32,30%.

Meinurut Susanto (2013: 12) “me ingeimukakan bahwa hasil be ilajar siswa

dipeingaruhi oleih dua faktor yaitu pe irtama, siswa: dalam arti ke imampuan beirpikir

atau tingkah laku inte ileiktual, motivasi, minat, dan ke isiapan siswa, baik jasmani

maupun rohani. Keimudian yang keidua, lingkungan, yaitu sarana dan prasarana,

kompeiteinsi guru, kreiativitas guru, sumbe ir-sumbeir beilajar, meitodei, seirta

dukungan dari lingkungan ke iluarga dan masyarakat.” Jadi dalam hal ini guru

teirmasuk salah satu faktor yang be irpeingaruh dalam teircapainya hasil be ilajar siswa

yang baik.

Seitiap guru pasti me inginginkan agar mate iri yang diajarkan mudah

dimeingeirti dan dipahami ole ih anak didiknya. Se itiap guru pasti me inginginkan

seibuah peirubahan teirjadi pada anak didiknya atas apa yang diajarkannya. Baik itu

peirbuatan pola pikir, maupun pe ingeitahuan. Oleih seibab itu peintingnya kiranya

bagi seiorang guru untuk me imiliki keiteirampilan meingajar yang baik dan se isuai

deingan standar yang teilah diteitapkan guna meimbeintuk karakteir siswa yang le ibih

baik seisuai deingan tujuan peindidikan yang teilah diteintukan.

Priansa (2014: 128) guru yang profe isional adalah guru yang mampu

meinguasai keiteirampilan dasar dalam me ingajar seicara baik. Keiteirampilan

meingajar guru peirlu dimiliki ole ih guru profeisional agar informasi yang

disampaikan dapat dite irima deingan baik oleih siswa. Keiteirampilan meingajar ada 8
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komponein, yaitu (1) beirtanya , (2) me imbeiri peinguatan, (3) meingadakan variasi

meingajar, (4) meinjeilaskan peilajaran (peinyajian bahan), (5) me imbuka dan

meinutup peilajaran, (6) meingeilola keilas, (7) meimbimbing diskusi ke ilompok keicil,

(8) meingajar keilompok keicil dan peirorangan (Usman, 2016: 74). Jadi dalam hal

ini dapat disimpulkan bahwa ke iteirampilan meingajar guru adalah ke imampuan

guru dalam meingeilola dan meilaksanakan proseis peimbeilajaran di dalam ke ilas

mulai dari awal pe imbeilajaran sampai akhir pe imbeilajaran yang harus dikuasainya

untuk teirwujudnya hasil beilajar siswa yang baik.

Untuk itu, dalam me inyampaikan mate iri, diharapkan guru me inggunakan

keiteirampilan meingajar yang me ingharuskan siswa me injadi aktif, kreiatif, dan

inovatif seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih meinye inangkan. Seilama ini,

peinilaian teirhadap keiteirampilan meingajar guru dilakukan ole ih keipala seikolah

atau peingawas meilalui supeirvisi keilas atau program kunjungan ke ilas. Program

supeirvisi keilas, biasanya sudah dijadwalkan waktu dan te impat dilaksanakannya

supeirvisi. Oleih kareina itu seibeilum meilaksanakan supeirvisi, guru sudah

meimpeirsiapkan dan beirusaha meinampilkan kineirja teirbaiknya dalam prose is

peimbeilajaran. Seihingga keibanyakan hasil dari supe irvisi, seiring tidak se isuai

deingan keinyataan seihari-hari. Peinilaian keiteirampilan meingajar guru seibeinarnya

tidak hanya dapat dilakukan ole ih keipala seikolah maupun peingawas. Siswa pun

juga dapat meimbeirikan peinilaian keipada guru yang meingajarnya, kareina siswa

meirupakan eileimein yang beirhubungan seicara langsung deingan guru.

Deingan meingeitahui peirseipsi siswa me ingeinai keiteirampilan meingajar yang

dimiliki oleih guru dapat meinjadi salah satu parame iteir dalam meinilai keiteirampilan
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meingajar guru yang se ilama ini hanya dilakukan oleih keipala seikolah maupun

peingawas. Peirseipsi siswa yang positif pada guru akan me inciptakan inteiraksi

beilajar meingajar yang kondusif, se ihingga dapat meimbeirikan suatu hasil

peimbeilajaran yang optimal. De imikian juga se ibaliknya, peirseipsi yang neigatif dari

siswa pada keiteirampilan meingajar guru dapat me inghambat keibeirhasilan prose is

peimbeilajaran dikeilas.

Beirdasarkan obseirvasi yang peineiliti lakukan se ilama 3 kali pe irteimuan

dalam proseis peimbeilajaran bahwa keiadaan guru dan kualitas peimbeilajaran

teirgolong baik. Seidangkan ditinjau dari cara me ingajar guru didalam ke ilas, seicara

keiseiluruhan keimampuan meingajar guru teirmasuk dalam kate irgori baik. Guru

sudah cukup jeilas dalam me inyampaikan mate iri, peirsiapan dan peinguasaan mateiri

oleih guru juga sudah cukup baik, namun ada be ibeirapa keiteirampilan meingajar

guru yang masih be ilum dikuasi oleih guru diantaranya yaitu ke iteirampilan

meingadakan variasi, dan ke iteirampilan meimbimbing diskusi ke ilompok keicil hal

ini dapat meimbuat proseis beilajar didalam ke ilas kurang eifeiktif. Dikareinakan guru

ceindeirung meinggunakan meitodei ceiramah seihingga siswa me irasa bosan dan

kurang teirtarik deingan peimbeilajaran yang seidang dilakukan.

Peineiliti juga te ilah meilakukan obseirvasi awal te irhadap siswa ke ilas X dan

XI di SMA Swasta Utama Me idan deingan meilakukan peinyeibaran angkeit pra

peineilitian yang di isi langsung ole ih para reispondein seibanyak 35 siswa dan

peirtanyaan beirdasarkan indikator ke iteirampilan meingajar guru meinurut Usman

(2016:71).
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Tabel 1.2 Angket Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Mengajar Guru di
SMA Swasta Utama Medan

No Pertanyaan
Jawaban

SL SR KK TP

1
Guru meimbeiri keiseimpatan bagi siswa
untuk beirtanya seiteilah meinjeilaskan
mateiri

62,85 %
(22)

37,14 %
(13)

- -

2
Keitika meinjawab peirtanyaan, guru
meimbeirikan tanggapan atas jawaban
peirtanyaan teirseibut.

22,85 %
(8)

48,57 %
17)

28,57 %
10

-

3
Guru meimpeirhatikan dan meingontrol
siswa yang keiluar masuk saat
peimbeilajaran

14,28 %
(5)

60 %
21

25,71%
(9)

-

4

Dalam meinjeilaskan mateiri guru
meinggunakan meitodei yang beirbeida-
beida agar anda leibih meimahami mateiri
yang diajarkan

-
14,28 %

(5)
31,42 %

(11)
54,28 %

(19)

5
Guru meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran
deingan jeilas seihingga siswa mudah
meimahami mateiri

48,57 %
(17)

34,28 %
(12)

14,28 %
(5)

2,85 %
(1)

6

Seibeilum meimulai peimbeilajaran guru
teirleibih dahulu meinyapa siswa dan
meimbeirikan motivasi agar se imangat
beilajar

27,71 %
(9)

28,57 %
(10)

42,85 %
(15)

2,85 %
(1)

7
Guru meimbeintuk keilompok diskusi
pada saat peimbeilajaran

- -
85,71 %

(30)
14,28 %

(5)

8
Guru meimbantu siswa yang ke isulitan
dalam meineirima peilajaran

-
48,57 %

(17)
51,42 %

(18)
-

Sumber: Hasil Observasi Awal peneliti

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara te irhadap beibeirapa siswa yang

dilaksanakan peineiliti di SMA Swasta Utama Me idan, peinyampaian mate iri yang

dilakukan oleih guru di keilas masih se ipeirti biasanya, Se ipeirti guru seiring

meinggunakan meitodei ceiramah seihingga siswa kurang aktif saat prose is beilajar

meingajar atau siswa hanya me indeingarkan peinjeilasan guru. Dan hal te irseibut

meingurangi seimangat siswa dalam prose is beilajar meingajar seihingga banyak

siswa yang meirasa bosan dan hasil beilajar siswa me injadi reindah. Salah satu upaya
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yang dapat dilakukan adalah de ingan cara meimpeirhatikan beibeirapa strateigi

peimbeilajaran deingan meinggunakan keiteirampilan meingajar guru.

Keiteirampilan meingajar guru dalam me ingajar meimpunyai peiranan yang

peinting dalam me iningkatkan hasil be ilajar siswa. Ke iteirampilan meingajar guru

meirupakan syarat yang harus dimiliki se iorang guru dalam me ilakukan beirbagai

strateigi peimbeilajaran. Guru tidak hanya se ibatas meingajar untuk meinyampaikan

mateiri dari buku, teitapi guru harus mampu me impeilajari meitodei agar mateiri yang

disampaikan dapat te irlihat meinarik, mampu meimpeingaruhi, meingajak dan

meingarahkan peirhatian seipeinuhnya keipada mateiri yang akan dibawakan ole ih

guru. Meinurut Djamarah (2008:14) "ke iteirampilan meingajar adalah ke iteirampilan

yang mutlak harus guru miliki". De ingan meimiliki keiteirampilan dasar me ingajar

diharapkan guru dapat meingoptimalkan peiranannya dikeilas.

Seilain keiteirampilan meingajar guru dalam proseis beilajar meingajar, faktor

lain yang me impeingaruhi hasil be ilajar siswa adalah sarana dan prasarana. Barnawi

dan Arifin (2012: 47) me inyatakan bahwa sarana dan prasarana me irupakan

mateirial peindidikan yang sangat pe inting. Undang-Undang Sisteim Peindidikan

Nasional No. 20 tahun 2003 me inye ibutkan teintang sarana dan prasarana

peindidikan yang diatur dalam pasal 45 ayat 1 yang be irbunyi:

“Seitiap satuan peindidikan formal dan non formal me inyeidiakan fasilitas
yang meimeinuhi keipeirluan peindidikan seisuai deingan peirtumbuhan dan
peirkeimbangan poteinsi fisik, ke iceirdasan inteileiktual, sosial, e imosional, dan
keiwajiban peiseirta didik”.

Pada dasarnya fasilitas be ilajar adalah alat bantu yang digunakan dalam

proseis keigiatan beilajar meingajar. Le ingkapnya fasilitas akan me inunjang keigiatan

beilajar seihingga siswa giat untuk be ilajar. Dimyati (2013 : 11) me ingatakan bahwa
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fasilitas be ilajar adalah peindukung dalam proseis peimbeilajaran seicara langsung

maupun tidak langsung yang me irupakan sarana dan prasarana yang dimiliki

seikolah, oleih itu fasilitas be ilajar siswa diharapkan me imadai.

Fasilitas se ikolah ideintik deingan sarana dan prasarana pe indidikan. Sarana

peindidikan adalah seimua peirangkat, peiralatan, bahan, dan peirabot yang seicara

langsung digunakan dalam prose is peindidikan di seikolah dan prasarana peindidikan

adalah seimua peirangkat keileingkapan dasar yang se icara tidak langsung me inunjang

peilaksanaan proseis peindidikan di se ikolah. Fasilitas be ilajar adalah se igala seisuatu

yang peinting dalam prose is beilajar meingajar baik se icara langsung maupun tidak

langsung seihingga beirjalan lancar, eifeiktif dan eifisiein (Nur : 52).

Peineiliti teilah meilakukan obseirvasi awal te irhadap siswa ke ilas X dan XI di

SMA Swasta Utama Meidan deingan meilaukan peinye ibaran agkeit pra peineilitian

yang di isi langsung ole ih para reispondein seibanyak 35 siswa dan pe irtanyaan

beirdasarkan Indikator Fasilitas Be ilajar  meinurut Giei (2002:33-54)
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Tabel 1.3 Angket Ketersediaan Fasilitas Belajar di SMA Swasta Utama
Medan

No
Pertanyaan

Jawaban

SS S TS STS

1
Kondisi ruangan beilajar diseikolah
sangat baik seihingga saya
seimangat dalam beilajar

57,24 %
(20)

34,28 %
(12)

8.57 %
(3) -

2

Keitika cuaca meindung
peineirangan lampu diseikolah
dapat beirfungsi deingan baik
seihingga keigiatan beilajar
meingajar tidak teirganggu

51,42 %
(18)

48,57 %
(17)

- -

3

Dikeilas teirseidia kursi,meija,papan
tulis,kapus untuk peimbeilajaran
yang meimadai dan dapat
digunakan

60 %
(21)

40 %
(14)

- -

4

Seikolah saya meinyeidiakan alat-
alat praktik untuk meindukung
peimbeilajaran  yang dapat
digunakan

- -
48,57 %

(17)
51,42 %

(18)

5

Diseikolah teirdapat peirpustakaan
yang dileingkapi deingan buku
buku  untuk meindukung
peimbeilajaran

- -
17,14 %

(6)
82,85 %

(29)

6

Seikolah saya meimiliki
laboratorium yang le ingkap dan
dapat digunakan untuk
meindukung peimbeilajaran

- -
27,71 %

(9)
74,28 %

(26)

Sumber: Hasil Observasi Awal peneliti

Beirdasarakan obseirvasi peineiliti teirhadap keiteirseidiaan fasilitas be ilajar

diseikolah, peineiliti meineimukan hasil bahwa Fasilitas Be ilajar diseikolah tidak

leingkap dan meimadai seipeirti alat-alat beilajar seikolah seihingga beirpeingaruh

dalam meimpeiroleih hasil beilajar yang didapat oleih siswa. Dan peineiliti juga

meilakukan wawancara teirhadap salah satu gurudi SMA Swasta Utama Me idan,

Wawancara ini dilakukan untuk meindapatkan informasi le ibih leingkap teintang

sarana prasana atau fasilitas be ilajar yang ada dise ikolah. Hasil dari wawancara
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teirseibut yaitu, peiralatan untuk me ilakukan praktikum IPA kurang me imadai,

peiralatan untuk meinunjang peimbeilajaran IPS masih kurang le ingkap, buku

peilajaran tidak ada, dan pe irpustakaan yang buku-bukunya juga tidak le ingkap.

Kurang leingkapnya fasilitas be ilajar yang ada dise ikolah meinjadi fakor peimicu

reindahnya hasil be ilajar siswa ke ilas X dan XI di SMA Swasta Utama Me idan.

Dapat simpulkan bahwa untuk me indapatkan hasil be ilajar siswa yang baik pe irlu

dipeirhatikan keiteirampilan meingajar guru dan fasilitas be ilajar yang te irseidia

diseikolah.

1.2 Identifikasi Masalah

Beirdasarkan latar be ilakang masalah diatas dapat diide intifikasikan

beibeirapa masalah dalam pe ineilitian ini :

1. Reindahnya hasil beilajar siswa.

2. Kurangnya keiteirampilan meingajar guru dalam keilas

3. Fasilitas beilajar di seikolah  yang kurang le ingkap dan kurang meimadai

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk meinghindari meiluasnya peirmasalahan yang akan dibahas, maka

peineiliti peirlu meimbatasi masalah. Dalam pe ineilitian ini masalah hanya dibatasi

pada Keiteirampilan meingajar guru (X1) dan Fasilitas be ilajar (X2) teirhadap Hasil

beilajar (Y) siswa ke ilas X dan XI di SMA Swasta Utama Me idan. Untuk

meimpeirjeilas masalah peineilitian teirseibut dapat dilihat se ibagai beirikut:

1) Keiteirampilan meingajar guru dalam prose is beilajar meingajar meiliputi

beibeirapa keiteirampilan yaitu ; ke iteirampilan beirtanya, keiteirampilan

meinjeilaskan, keiteirampilan peinguatan, keiteirampilan variasi, ke iteirampilan



11

meingeilola keilas, keiteirampilan meimbimbing keilompok keicil, keiteirampilan

meingajar keilompok keicil dan peirorangan, keiteirampilan meimbuka dan

peinutup peimbeilajaran.

2) Fasilitas be ilajar yang beirada diseikolah yang dapat me imbantu guru dan

siswa dalam prose is peimbeilajaran yaitu : Ruang belajar, penerangan

Cahaya, alat belajar, perpuskaan.

3) Hasil beilajar adalah keimampuan yang dipe iroleih siswa seilama keigiatan

peimbeilajaran yang teilah dilakukan beirupa Nilai.

1.4 Rumusan Masalah

Beirdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah dalam

peineilitian ini yaitu:

1. Apakah teirdapat peingaruh peirseipsi siswa te intang keiteirampilan meingajar

guru teirhadap hasil be ilajar eikonomi siswa ke ilas X dan XI di SMA Swasta

Utama Meidan T.A 2022/2023?

2. Apakah teirdapat peingaruh fasilitas be ilajar teirhadap hasil beilajar eikonomi

siswa keilas X dan XI di SMA Swasta Utama Me idan T.A 2022/2023?

3. Apakah teirdapat peingaruh peirseipsi siswa te intang keiteirampilan meingajar

guru dan fasilitas be ilajar teirhadap hasil beilajar eikonomi siswa ke ilas X dan

XI di SMA Swasta Utama Me idan T.A 2022/2023?



12

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun yang meinjadi tujuan dari peineilitian ini adalah:

1. Untuk meingeitahui peingaruh peirseipsi siswa te intang keiteirampilan meingajar

guru teirhadap hasil be ilajar eikonomi siswa ke ilas X dan XI di SMA Swasta

Utama Meidan T.A 2022/2023

2. Untuk meingeitahui peingaruh fasilitas be ilajar teirhadap hasil beilajar

eikonomi siswa ke ilas X dan XI di SMA Swasta Utama Me idan T.A

2022/2023?

3. Untuk meingeitahui peingaruh peirseipsi siswa te intang keiteirampilan meingajar

guru dan fasilitas be ilajar teirhadap hasil beilajar eikonomi siswa ke ilas X dan

XI di SMA Swasta Utama Me idan T.A 2022/2023

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk:

1. Meinambah peingeitahuan dan peimahaman peineiliti meingeinai peingaruh

keiteirampilan meingajar guru dan fasilitas be ilajar teirhadap hasil beilajar.

2. Seibagai bahan masukan dan informasi bagi pihak guru dan  se ikolah,

bahwa keiteirampilan meingajar guru dan fasilitas be ilajar meimpunyai

hubungan deingan hasil beilajar.

3. Seibagai bahan reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya dalam me ilakukan

peineilitian dibidang yang sama baik untuk mahasiswa UNIME iD maupun

peineiliti-peineilitilainnya.


